ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Membina
Akhlakul Karimah Peserta Didik di MTs Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol Tulungagung” ini ditulis oleh Ali Robidin, NIM 17201163173,
yang dibimbing oleh Bapak Muhammad Ridhlo Al Qodri Sri Utomo, M.A.

Kata Kunci : Strategi Guru Akidah Akhlak, dan Akhlakul Karimah

Pendidikan memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi
mendatang. Khususnya pendidikan islam mempunyai peranan penting Yyaitu
merupakan pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai ajaran agama islam. Dalam
pendidikan islam salah satunya mengajarkan tentang akhlak atau perilaku. Akhlak
merupakan hal yang sangat penting karena merupakan sesuatu yang menjadi dasar
dalam diri seseorang yang menggambarkan perbuatan yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk itu dibutuhkan strategi guru untuk mengajarkan dan
membina akhlak yang baik pada peserta didik agar mereka memiliki akhlak yang
baik sesuai dengan harapan para guru dan juga terutama orang tua peserta didik.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana strategi guru
akhidah akhlak dalam membina akhlakul karimah kepada Allah SWT pada
peserta didik di MTs Darul Falah Bendiljati kulon Sumbergempol Tulungagung?,
(2) Bagaimana strategi guru akhidah akhlak dalam membina akhlakul karimah
kepada diri sendiri dan kepada sesama manusia pada peserta didik di MTs Darul
Falah Bendiljati kulon Sumbergempol Tulungagung?, (3) Apa faktor pendukung
dan penghambat bagi guru akhidah akhlak dalam membina akhakul karimah
peserta didik di MTs Darul Falah Bendiljati kulon Sumbergempol Tulungagung?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan (verifikasi). Untuk pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi data, membicarakan dengan teman sejawat, dan
menggunakan bahan referensi sebagai pendukung.

Adapun hasil penelitian ini adalah (1) Strategi guru akhidah akhlak dalam
membina akhlakul karimah kepada Allah SWT pada peserta didik di MTs Darul
Falah Bendiljati kulon Sumbergempol Tulungagung yaitu dengan cara (a)
pemberian materi dan juga motivasi berkaitan dengan akhlakul karimah kepada
Allah SWT, (b) menggunakan cara pembiasaan melakukan sesuatu yang berkaitan
dengan akhlakul karimah kepada Allah SWT seperti melaksanakan ibadah,
membaca Al-Qur’an, (¢) pemberian contoh atau teladan yang baik oleh seorang
guru kepada peserta didik. (2) Strategi guru akhidah akhlak dalam membina
akhlakul karimah kepada diri sendiri dan kepada sesama manusia pada peserta
didik di MTs Darul Falah Bendiljati kulon Sumbergempol Tulungagung yaitu
dengan cara (a) pemberian materi tentang akhlakul karimah pada diri dan sesama

Xiv



manusia, (b) menggunakan cara latihan, yaitu melatih peserta didik melakukan
sesuatu hal yang baik dalam sehari-hari, (c) pemberian nasehat pada peserta didik
ketika ada hal yang kurang sesuai dengan apa yang sudah diarahkan oleh guru. (3)
faktor pendukung dan penghambat bagi guru akhidah akhlak dalam membina
akhakul karimah peserta didik di MTs Darul Falah Bendiljati kulon
Sumbergempol Tulungagung yaitu (a) faktor yang mendukung dalam pembinaan
akhlakul karimah yaitu kerjasama antara guru dan orang tua peserta didik, (b)
sedangkan faktor penghambatnya yaitu dari daya tangkap atau pemahaman
peserta didik yang antara satu anak dengan yang lain tentunya berbeda. Meskipun
begitu guru terus berusaha memberikan pembinaan untuk menjadikan peserta
didik memiliki akhlakul karimah yang sesuai dengan harapan.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Strategy of the Moral Teachers in Fostering the Morals
of Karimah Students in Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol Tulunggung” was written by Ali Robidin, Student Identity
Number 17201163173, guided by Mr. Muhammad Ridhlo Al Qodri Sri Utomo,
M.A.

Keyword : Strategic Teachers Akidah Akhlak, and Akhlakul Karimah

Education has a central role in shaping future generations. In particular
islamic religious education has an important role which is education in instilling
the values of islamic religious teachings. In islamic education one of which
teaches about morals or behavior. Morality is very important because it is
something that is the basis of someone who describes the actions carried out in
everyday life. For that we need a teacher’s strategy to teach and foster good
morals in students so that they have good morals in accordance with the
expectations of teachers and especially parents of studens.

The focus of research in this thesis is (1) How is the moral teacher’s strategy
in fostering morality and mercy to Allah SWT to the students in Madrasah
Tsanawiyah Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulunggung?, (2) How
is the moral teacher’s strategy in fostering morality morals to oneself and fellow
humans to students in Madrasah Tsanawiyah Darul Falah Bendiljati Kulon
Sumbergempol Tulunggung?, (3) What are supporting and inhibiting factors for
the morality teacher in fostering the morality of the students in Madrasah
Tsanawiyah Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulunggung?.

This research uses a qualitative approach and tyoe of descriptive research.
Data collection methods use observation, interviews, and documentation. Data
analysis techniques using data reduction, data presentation, drawing conclusions
(verification). To check the validity of the data using triangulation of data, talking
with colleagues, and using reference material as a support.

As for the results of this study are (1) The strategy of moral teacher in
fostering morality and mercy to Allah SWT to the students in Madrasah
Tsanawiyah Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulunggung namely by
(@) Giving material and motivation related to morality to Allah SWT, (b) Use a
way of habituating to do something related to morality to Allah SWT such as
carrying out worship and reading the Qur’an, (c) Giving a good example or
example by a teacher to students. (2) The strategy of moral teacher in fostering
morality morals to oneself and fellow humans to students in Madrasah
Tsanawiyah Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulunggung namey by
(a) giving material about morality to oneself and fellow human beings, (b) Use the
method of training, which is to train students to do something good in everyday
life, (c) Giving advice to students when there are things that are not in accordance
with what has been directed by the teacher. (3) Supporting and inhibiting factors
for the morality teacher in fostering the morality of the students in Madrasah
Tsanawiyah Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulunggung that is (a)
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Factors that support in fostering morality is the collaboration between teachers
and parents of students, (b) While the inhibiting factor is the comprehension or
understanding of students who differ from one child to another. Even so the
teacher continues to try to provide coaching to make students have the moral
character in accordance with expectations.
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